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IDENTIFIKASI KERAGAMAN KRANIOMETRIK SAPI KUANTAN, 

SAPI BALI DAN SAPI PO MENGGUNAKAN ANALISIS KOMPONEN 

UTAMA DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

 

Dika Kurniawan (11880111686) 

Di bawah bimbingan Elfawati dan Muhamad Rodiallah 

 

INTISARI 

 

Kraniometrik merupakan sebuah metode pengukuran tulang kepala 

(tengkorak) baik manusia maupun hewan ternak dengan tujuan tertentu. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi keragaman kraniometrik pada sapi kuantan, 

sapi bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen utama. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022 di Kecamatan Rengat Barat, 

Kecamatan Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu 

Provinsi Riau. Jumlah sampel yang diamati adalah 84 ekor sapi kuantan yang 

terdiri dari 69 ekor sapi betina dan 15 ekor sapi jantan serta menggunakan 40 ekor 

sapi bali dan 7 ekor sapi PO sebagai pembanding. Data diperoleh melalui 

pengukuran di lapangan. Alat yang digunakan adalah pita ukur rondo, kamera 

DSLR, jangka sorong dan alat tulis. Parameter yang diamati adalah ukuran-ukuran 

kepala yaitu Akrokranion-Prosthion, Akrokranion-Nasion, Nasion-Rhinion, 

Rhinion- Prosthion, Basion-Prosthion, Zygon, Fossotemporale, Euryon, 

Supraorbitale, Entrobitale dan Infraorbitale yang dianalisis secara deskriptif serta 

menggunakan aplikasi XLSTAT 2022 untuk Analisis Komponen Utama (AKU). 

Hasil penelitian menunjukkan ukuran kraniometrik sapi kuantan jantan di 

Kecamatan Rengat Barat lebih tinggi pada ukuran X8 (Euryon) dibandingkan sapi 

kuantan betina, dan kraniometrik sapi kuantan betina Kecamatan Kelayang lebih 

tinggi dibandingkan sapi kuantan jantan pada ukuran X1 (Akrokranion-

Prosthion), X2 (Nasion-Rhinion) dan X5 (Basion-Prosthion). Penciri ukuran sapi 

kuantan yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion) dan penciri bentuk sapi kuantan yaitu 

X3 (Nasion-Rhinion), penciri ukuran sapi bali yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion) 

dan X5 (Basion-Prosthion) penciri bentuk sapi bali yaitu X4 (Rhinion–Prosthion), 

sedangkan penciri ukuran sapi PO yaitu X6 (Zygon) dan penciri bentuk sapi PO 

yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan kraniometrik antara sapi jantan dan betina pada sapi kuantan, sapi bali 

dan sapi PO dan ditemukan penciri ukuran dan penciri bentuk pada sapi kuantan, 

sapi bali dan sapi PO berdasarkan kraniometrik menggunakan Analisis Komponen 

Utama (AKU)   

Kata kunci: Kraniometrik, sapi kuantan, sapi bali, sapi PO, Analisis Komponen 

Utama (AKU), Indragiri Hulu. 
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IDENTIFICATION OF CRANIOMETRIC DIVERSITY OF KUANTAN, BALI  

AND PO CATTLE USING AN PRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS IN 

INDRAGIRI HULU REGENCY  

 

Dika Kurniawan (11880111686) 

Under the guidance by Elfawati and Muhamad Rodiallah 

 

ABSTRACT 

 Craniometric is a method of measuring the bones of the head (skull) for 

both humans and livestock with a spesicific purpose. The purpose of this study 

was to identify the craniometric diversity of kuantan cattle. Bali cattle and PO 

cattle using principal component analysis. This research was carried out from 

February to March 2022 in the Districts of West Rengat,West Kelayang and West 

Rakit Kulim, Indragiri Hulu Regency, Riau Province. The number of samples 

observed was 84 heads kuantan cattle consisting of 69 female cattle and 15 male 

cattle and use 40 bali cattle and 7 PO cattle as a comparison. Data obtained 

through measurements in the field. The tools used were rondo measuring tape, 

DSLR camera caliper and stationary. The parameters observed were head sizes, 

namely Acrokranion–Prosthion, Akrokranion–Nasion, Nasion-Rhinion, Rhinion–

Prosthion, Basion–Prosthion, Zygon, Fossotemporale, Euryon, Supraorbitale, 

Entrobitale and Infraorbital which were analyzed descriptively and using the app 

XLSTAT version 2022 for principal component analysis (PCA). The result of this 

study indicated that the craniometric size of male kuantan cattle in West Rengat 

Barat district was higher at size X8 (Euryon) than female kuantan cattle, and the 

craniometrics of female kuantan cattle in the kelayang districts were higher than 

male kuantan cattle in terms of size X1 (Acrokranion–Prosthion), X2 

(Acrokranion-Nasion) and X5 (Basion-Prosthion). The identifier for the size of the 

kuantan cattle was X1 (Acrokranion-Prosthion) and the identifier of the shaped 

kuantan cattle was X3 (Nasion-Rhinion). The size characteristics of bali cattle 

were X1 (Acrokranion–Prosthion) and X5 (Basion–Prosthion) the characteristic 

shaped of bali cattle was X4 (Rhinion-Prosthion), the size characteristic of PO 

cattle were X6 (Zygon) and the characteristic shaped marker PO cattle was X1 

(Acrokranion-Prosthion). The conclusion of this study was that there were 

differences in the craniometrics beetwen of male and female cattle in kuantan 

cattle, bali cattle and PO cattle and found size and shaped characteristics in 

kuantan, bali and PO cattle based on craniometrics using Principal Component 

Analysis (PCA).   

  
Keywords: Craniometric, kuantan cattle, bali cattle, PO cattle, principal 

component analysis (PCA), indragiri hulu. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman 

sumber daya genetik ternak lokal, satu diantaranya yaitu ternak sapi. Beberapa 

bangsa sapi lokal yang hidup dan berkembang di Indonesia antara lain sapi PO 

(peranakan ongole), sapi pesisir dan juga sapi aceh. Upaya untuk 

mempertahankan ternak sapi lokal di suatu daerah perlu dilakukan karena ternak-

ternak tersebut telah beradaptasi dengan lingkungan sekitar baik terhadap 

makanan yang bergizi rendah, maupun terhadap penyakit di daerah tropis (Azmi 

dkk., 2007). Agustar dan Jaswandi (2008) mengemukakan bahwa jenis ternak sapi 

lokal Indonesia juga mempunyai potensi daya reproduksi yang tinggi.  

 Provinsi Riau memiliki plasma nutfah sapi lokal yaitu sapi kuantan yang 

selama ini kurang mendapat perhatian. Sapi tersebut diduga hanya ada di dua 

kabupaten yakni Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. Sapi 

kuantan  dipelihara secara turun-temurun dan telah menyatu dengan kehidupan 

masyarakat, selain itu sapi kuantan juga mempunyai peranan dalam meningkatkan 

kehormatan keluarga tergantung jumlah kepemilikan, dijadikan hadiah dalam 

kejuaraan dayung perahu, dan juga menjadi sumber modal dalam menunjang 

ekonomi keluarga. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No 

1052/kpts/SR.120/10/2014 sapi kuantan telah ditetapkan sebagai sapi lokal 

Indonesia. Berdasarkan garis keturunan induk asal usul sapi kuantan adalah dari 

Bos Indicus, sama halnya seperti sapi pesisir (Hidayati dkk., 2016).  

 Indragiri Hulu merupakan salah satu kabupaten tempat berkembangnya 

sapi kuantan, dengan luas wilayah mencapai 8.195,26 km
2
 yang terdiri dari 14 

kecamatan, 16 kelurahan dan 178 desa. Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Indragiri Hulu ialah Kecamatan Batang Cenaku, Kecamatan Batang Gangsal, 

Kecamatan Batang Peranap, Kecamatan Lirik, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, 

Kecamatan Kelayang, Kecamatan Kuala Cenaku, Kecamatan Pasir Penyu, 

Kecamatan Peranap, Kecamatan Rakit Kulim, Kecamatan Rengat, Kecamatan 

Rengat Barat, Kecamatan Seberida dan Kecamatan Sungai Lala. Penyebaran sapi 

kuantan di Kabupaten Indragiri Hulu tidak merata pada semua kecamatan, sapi 
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kuantan sebagian besar tersebar di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan 

Kelayang, Kecamatan Peranap dan Kecamatan Rakit Kulim. Sapi kuantan 

umumnya hanya dipelihara oleh masyarakat yang tinggal di DAS (Desa Aliran 

Sungai), penyebaran sapi kuantan masih terbatas karena kurangnya minat 

masyarakat untuk membudidayakan sapi kuantan. Sapi kuantan yang hidup dan 

berkembang di Kabupaten Indragiri Hulu dikembangkan dengan metode semi 

intensif yang mana di pagi hari digembalakan kemudian di sore hari sapi akan 

dikandangkan. Keuntungan sistem pemeliharaan semi intensif dan ekstensif 

adalah memanfaatkan ketersedian bahan pakan yang melimpah di padang 

pengembalaan, memberikan banyak ruang gerak pada sapi serta mengoptimalkan 

performans dari sapi kuantan itu sendiri. 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, Kabupaten Indragiri 

Hulu memiliki jumlah populasi sapi potong pada tahun 2018 sampai 2021 yaitu 

25.667 ekor, 26,180 ekor, 37,370 ekor dan 38,117 ekor. Sapi potong yang hidup 

dan berkembang di Kabupaten Indragiri Hulu yakni sapi kuantan, sapi bali, sapi 

PO, sapi madura, sapi limosin, sapi ongole dan sapi simental. Sapi lokal yang 

sampai saat ini masih dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu 

ialah sapi kuantan, sapi bali, sapi madura dan juga sapi Peranakan Ongole (PO). 

Keberadaan sapi bali dan sapi PO di Kabupaten Indragiri Hulu menjadi bahan 

untuk melakukan perbandingan kraniometrik dengan sapi kuantan, dikarenakan 

sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO ditemukan hidup dan berkembang selaras di 

wilayah Kabupaten Indragiri Hulu dengan sistem pemeliharaan yang sama, 

sehingga perlu dilakukan pengukuran kraniometrik antara sapi kuantan, sapi bali 

dan sapi PO untuk melihat perbedaan kraniometrik antar bangsa sapi yang 

berbeda.   

 Peningkatan mutu genetik sapi kuantan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak lokal di Indonesia, salah satunya dapat 

dilakukan dengan seleksi berdasarkan keragaman morfometrik. Salah satu 

parameter yang dapat dilihat pada pengukuran morfometrik adalah ukuran kepala 

(kraniometrik). Kraniometrik merupakan sebuah metode pengukuran tulang 

kepala (tengkorak) baik manusia maupun hewan dengan tujuan tertentu. Kepala 

merupakan indikator dalam pemeriksaan kesehatan hewan, meliputi pemeriksaan 
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mulut, gigi dan sistem pencernaan. Pengukuran kraniometrik sering digunakan 

untuk mengidentifikasi spesies dan melacak variasi dalam satu spesies (Karimi et 

al., 2011). Hubungan kekerabatan suatu hewan dengan hewan lain dapat diketahui 

dengan mencari kesamaan hewan tersebut berdasarkan morfometrik, dengan 

melakukan pengukuran tulang tengkorak (kepala) atau kraniometrik (Mahdi dkk., 

2013; Pintur et al., 2014).  

 Metode pendugaan kraniometrik memiliki kelebihan dalam pendugaan 

jarak genetik antara sapi bali dengan nenek moyangnya banteng, dengan hasil 

yang cukup efektif, relatif lebih kecil kesalahan dalam pengukurannya, waktu 

yang cepat serta biaya yang relatif murah (Mahdi dkk., 2013). Pengukuran 

kraniometrik telah dilakukan pada sapi pasundan, sapi bali, sapi PO dan sapi 

madura dari hasil pengukuran tersebut diketahui perbandingan ukuran tubuh dan 

kranium sapi pasundan, sapi bali, sapi PO dan sapi madura relatif beragam. Jarak 

genetik sapi pasundan berdasarkan ukuran tubuh memiliki hubungan kekerabatan 

lebih dekat dengan sapi PO sedangkan berdasarkan ukuran kranium lebih dekat 

dengan sapi madura (Sulasmi., 2016).  

Ukuran tulang kepala sapi bali jantan dewasa lebih panjang dibandingkan 

dengan ukuran tulang kepala sapi bali betina pada variabel panjang tengkorak, 

panjang hidung, panjang dahi, panjang gigi geraham, panjang diastema, panjang 

palatinum, jarak kondilus occipital, jarak lubang telinga, jarak neurocranium, 

lebar tengkorak, lebar zigomatikus belakang, lebar hidung dan lebar palatinum 

(Agung dkk., 2016). Ukuran kranium sebagian besar banteng jantan memiliki 

ukuran kranium yang lebih panjang, lebih lebar dan lebih dalam dibanding betina, 

selain itu kranium sapi bali dan sapi PO jantan mempunyai ukuran kranium 

(panjang, lebar dan kedalaman) yang lebih besar dibandingkan betina (Saparto, 

2004).  

Data mengenai informasi ukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan 

sapi PO di Kabupaten Indragiri Hulu belum tersedia. Informasi ini sangat 

diperlukan sebagai dasar pertimbangan dalam pelaksanaan perbaikan mutu 

genetik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO. Untuk mendapatkan informasi dan 

data tentang ukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO maka telah 
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dilakukan penelitian mengenai identifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan, 

sapi bali dan sapi PO di Indragiri Hulu. 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina  

2. Mengidentifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi 

PO 

3. Menemukan penciri ukuran dan bentuk kraniometrik sapi kuantan, sapi 

bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen utama 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan dasar untuk 

melakukan seleksi dan identifikasi sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO di 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan ukuran 

kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina, perbandingan kraniometrik sapi 

kuantan, sapi bali dan sapi PO serta ditemukan penciri ukuran dan bentuk 

kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen 

utama. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Kuantan  

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

plasma nutfah berupa sapi lokal yang dikenal dengan nama sapi kuantan. (Sabrah 

dkk., 2019) Sapi kuantan dibudidayakan masyarakat sepanjang aliran sungai 

Kuantan secara ekstensif, sapi kuantan dikawinkan menggunakan sistem 

perkawinan alam (Misrianti dkk., 2018). Perlindungan terhadap sapi kuantan 

merupakan langkah awal untuk mencegah dari ancaman kepunahan, sehingga 

diperlukan peningkatan produktivitas sapi lokal di Indonesia melalui perbaikan 

aspek manajemen pemeliharaan, pakan dan juga aspek genetik (Dedi, 2013). 

Berdasarkan data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau tahun 

2014 perkiraan populasi sapi kuantan di Kabupaten Kuantan Singingi adalah 

2.347 ekor dan di Kabupaten Indragiri Hulu adalah 5.450 Ekor. Gambar sapi 

kuantan dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sapi Kuantan 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 Sapi kuantan memiliki keunggulan-keunggulan yang berbeda dengan jenis 

sapi lainnya yaitu tahan terhadap penyakit dan mampu hidup dikondisi iklim yang 

ekstrim, pertumbuhannya cepat dan harga jualnya relatif lebih murah (Susanto dan 

Melisasmi, 2020). Pemeliharaan sapi kuantan juga menguntungkan bagi 

masyarakat karena bukan hanya menghasilkan daging dan bibit, tetapi juga 

menghasilkan pupuk kandang dan dapat juga dijadikan sebagai tenaga kerja 

(Gunawan dkk., 2020). Sapi kuantan dipelihara dan berkembang di Kabupaten 
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Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. Keberadaan sapi kuantan telah 

menyatu dengan kehidupan masyarakat, sehingga hal ini dapat meningkatkan 

kehormatan keluarga tergantung jumlah kepemilikan, dijadikan hadiah dalam 

kejuaraan dayung perahu, menjadi hewan qurban saat peringatan hari raya idul 

ad’ha serta dijadikan sumber modal dalam menunjang ekonomi keluarga. (SK 

Menteri Pertanian, 2014) 

2.2. Karakteristik Morfologi Sapi Kuantan 

 Sapi kuantan menunjukkan karakteristik morfologi dengan ciri-ciri 

spesifik pola warna tubuh tunggal (tidak berbelang) yang bervariasi yaitu cokelat, 

coklat tua, putih, hitam, krem dan putih kekuning-kuningan, bentuk tubuh bulat, 

tidak bergumba, tanduk melingkar mengarah ke luar/depan (Sitindaon dkk., 

2014). Warna bulu sapi kuantan jantan dan betina dominan putih cokelat, diikuti 

berturut-turut cokelat merah bata, kehitaman, cokelat kemerahan, cokelat keruh 

dan putih. Sapi kuantan jantan yang berwarna putih kecoklatan adalah 52,94%, 

sedangkan pada sapi kuantan betina 55,38% (Janusandi, 2013).  

 Misrianti dkk. (2018) menyatakan sifat bertanduk sapi kuantan betina dan 

jantan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari melengkung 

ke atas, melengkung ke depan, melengkung ke bawah, tidak bertanduk, dan 

bertanduk pendek dan kecil, warna kaki sapi kuantan betina di Kecamatan Benai 

yaitu putih dan putih kecokelatan, sedangkan warna kaki sapi kuantan jantan yaitu 

hitam kecoklatan, putih dan putih kecoklatan. Menurut Noor (2008) sifat kualitatif 

hanya dikontrol oleh sepasang gen dan hanya sedikit dipengaruhi faktor 

lingkungan sekitar. Lama birahi sapi kuantan ialah 24-48 jam, umur dewasa  

kelamin 18-24 bulan, umur beranak  pertama 33-36 bulan, jarak beranak 14-18 

bulan, siklus berahi 18-24 hari (SK Menteri Pertanian, 2014). Keragaman fenotip 

sifat kuantitatif dapat diukur melalui beberapa ukuran tubuh seperti bobot badan, 

panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, tinggi pinggul, dalam dada, lebar 

dada, lebar pinggul, panjang kepala dan lebar kepala (Misrianti dkk., 2018). 

2.3. Kraniometrik 

Menurut Frandson (1996) tengkorak/kraniometrik merupakan wadah bagi 

berbagai organ–organ penting pada suatu hewan. Bagian organ yang dilindungi 
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tengkorak antara lain: otak, yang berada di dalam ruang tengkorak (cavum cranii), 

alat pendengaran, terdapat di dalam (os petrosum) dari (os temporale), alat 

penglihatan terdapat di rongga mata (orbita), alat pencium di dalam rongga 

hidung (cavum nasi), dan alat pengunyah di dalam rongga mulut (cavum oris). 

Sisson (1927) menyatakan tengkorak tersusun atas berbagai macam tulang–tulang 

yang saling menyambung atau berkaitan satu dengan yang lain kemudian menjadi 

kesatuan utuh, tulang-tulang penyusun tengkorak antara lain: tulang dahi (os 

frontale), tulang ubun–ubun (os parietale), tulang pelipis (os temporale), tulang 

kepala belakang (os occipital), tulang baji (os splenoidale), tulang–tulang wajah 

(pars splanchocranii), tulang rahang bawah (os mandibulare), dan tulang  lidah 

(os hyolideus). 

Merujuk pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kraniometrik 

merupakan sebuah metode pengukuran tulang kepala (tengkorak) baik manusia 

maupun hewan dengan tujuan tertentu. Kepala merupakan indikator dalam 

pemeriksaan kesehatan hewan meliputi pemeriksaan mulut, gigi dan sistem 

pencernaan, selain itu metode kraniometri diharapkan bisa jadi acuan dalam 

melakukan tindakan medik veteriner (Agung dkk., 2016). Pengukuran 

kraniometrik umumnya digunakan dengan tujuan mengidentifikasi spesies dan 

melacak variasi dalam satu spesies (Karimi et al., 2011). Analisis kraniometri juga 

kerap digunakan untuk membedakan spesies dalam satu genus (Riga et al., 2001; 

Suschentrunk et al., 2007). 

Menurut Festing (1972) kranium/kraniometrik merupakan bagian tubuh 

yang nyata diturunkan secara genetik dari tetua kepada generasi turunannya, pada 

bangsa yang berbeda akan ditemui ukuran-ukuran kraniometrik yang berbeda, 

baik ukuran panjang (size) maupun bentuknya (shape). Duras et al. (2014) 

memanfaatkan ukuran kraniometrik lumba lumba hidung botol dalam melakukan 

konservasi pada suatu populasi lumba-lumba. Suryani et al. (2013) menggunakan 

ukuran-ukuran pada tulang tengkorak untuk membedakan kambing kejobong, 

kambing kacang dan kambing peranakan etawa yang ada di Jawa Tengah. Selain 

digunakan dalam penentuan jenis hewan, metode kraniometrik juga digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan tindakan medik veteriner misalnya digunakan 

oleh para ahli bedah untuk menentukan lokasi organ maupun tulang (Sarma, 
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2006). Ilustrasi titik-titik tulang tengkorak sapi yang diukur untuk analisis 

keragaman kraniometrik disajikan pada Gambar 2.2 

Arah Ventral :            Arah Dorsal : 

 

Gambar 2.2. Ilustrasi Nama Titik Ukuran dari Arah Dorsal dan Ventral 

Kraniometrik Sapi  
    Sumber : Hayashi et al. (1982)  

Keterangan :  

A : Akrokranion (Ujung tulang tengkorak)   

Eu : Euryon (Lebar kepala) 

N : Nasion (Pangkal hidung)      

Sp : Supraorbitale (Tulang dahi) 

P : Prosthion (Titik tepi bawah rahang atas)  

Ft : Fossotemporale (Ujung lekuk pelipis) 

Ent : Entorbitale (Pangkal lekuk mata)   

If  : Infraorbitale (Lubang tulang rahang atas)  

Rh : Rhinion (Tulang hidung bagian bawah) 

B : Basion (Pangkal tulang baji)   

Zy : Zygion (Tulang pipi) 

Metode pengukuran bagian-bagian permukaan kraniometrik menurut 

Hayashi et al (1982) adalah sebagai berikut:  

1. Jarak Akrokranion - Prosthion (X1) adalah ujung tulang tengkorak-batas titik 

tepi bawah rahang atas 

2. Jarak Akrokranion - Nasion (X2) adalah ujung tulang tengkorak-batas ujung 

hidung 

3. Jarak Nasion - Rhinion (X3) adalah pangkal hidung-tulang hidung bagian 

bawah 

4. Jarak Rhinion - Prosthion (X4) adalah ujung tulang hidung bagian bawah-titik 

tepi bawah rahang atas 
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5. Jarak Basion - Prosthion (X5) adalah batas pangkal tulang baji-titik tepi 

bawah rahang atas 

6. Jarak Zygon (X6) adalah ujung tulang pipi kiri-ujung tulang pipi kanan 

7. Jarak antar Fossotemporale (X7) adalah ujung lekuk pelipis kiri-ujung lekuk 

pelipis kanan 

8. Jarak antar Euryon (X8) adalah pelipis sebelah kiri-pelipis sebelah kanan 

9. Jarak antar Supraorbitale (X9) adalah pangkal tulang dahi kiri-ujung tulang 

dahi   

10. Jarak antar Entorbitale (X10) adalah pangkal entobitale (lekuk mata) kiri-

pangkal entobitale kanan 

11. Jarak antar Infraorbitale (X11) adalah pangkal infraorbitale (tulang di bawah 

lekuk mata) kiri-infraorbitale (tulang di bawah lekuk mata) kanan 

Metode pengukuran kraniometrik berdasarkan Hayashi et al. (1982)  

tersaji pada Gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Ilustrasi Pengukuran Kraniometrik Sapi  
         Sumber: Hayashi et al. (1982) 

1: Akrokranion-Prosthion, 2: Akrokranion-Nasion, 3: Nasion-Rhinion,  4: Rhinion-

Prosthion, 5: Basion-Prosthion, 6: Zygon, 7: Fossotemporale, 8: Euryon, 9: 

Supraorbitale, 10: Entorbitale,  11: Infraorbitale. 

 

Hasil penelitian Mahdi dkk. (2013) menunjukkan bahwa sapi bali, banteng 

baluran dan banteng merubetiri memiliki kemiripan yang besar berdasarkan 

pengukuran kraniometrik. Sapi bali memiliki rata-rata panjang kranium, lebar 

kranium, tinggi kranium relatif lebih kecil dibandingkan dengan banteng baluran 

dan banteng merubetiri. Sapi bali banyak memiliki kesamaan ciri dengan banteng 
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baluran dan banteng merubetiri tetapi masih terdapat perbedaan pada ukuran 

kranium, hal ini diduga sebagai akibat domestikasi. 

Hayashi (1981) telah melakukan penelitian tentang karakteristik ukuran-

ukuran kranium sapi asli indonesia dan banteng di indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sapi aceh mempunyai kedalaman dan ketinggian kranium 

yang lebih pemdek daraipada panjang kranium dan bagian serebral kraium lebih 

besar dibanding bagian fasial. Sapi madura mempunyai karakteristik antara sapi 

aceh dan sapi bali. Karakteristik sapi bali sangat mirip dengan banteng daripada 

sapi aceh dan sapi madura.  

Panjang kepala adalah ukuran terpanjang kepala. Pengukuran panjang 

kepala diukur mulai dari cermin hidung (planum naso labial) sampai 

Intercornuale dorsal pada garis median. Panjang kepala sapi bali jantan dan 

betina memiliki nilai yang relatif sama pada tingkatan umur pedet yaitu 

21,00±3,68 dan 21,66±2,39, sedangkan panjang kepala sapi bali jantan lebih 

tinggi, dimana pada usia muda yaitu 30,89±3,25 dan dewasa yaitu 35,04±2,97 

(Darus dkk., 2019) 

Lebar kepala sapi bali jantan lebih tinggi pada usia pedet yaitu 13,44±1,74 

dan usia muda yaitu 17,17±1,98, sedangkan lebar kepala sapi bali betina pada usia 

pedet yaitu 12,66±0,81 dan usia muda yaitu 14,88±2,26. Lebar kepala sapi bali 

jantan lebih rendah pada usia dewasa dibandingkan dengan sapi bali betina yaitu 

17,91±3,04 sedangkan sapi bali betina usia dewasa yaitu 19,86±16,59 (Darus 

dkk., 2019). Bobot badan dan lebar kepala sapi Peranakan Ongole (PO) Jantan 

mempunyai nilai korelasi yang rendah terhadap bobot badan yakni sebesar 0,29. 

Panjang kepala sapi PO jantan pada kelompok umur muda mempunyai nilai 

korelasi yang kuat terhadap bobot badan yakni sebesar 0,71 (Fauzan dkk., 2018). 

 

2.4. Analisis Komponen Utama  

Analisis komponen utama (AKU) merupakan salah satu teknik peubah 

ganda yang bertujuan untuk mereduksi dimensi banyak peubah sehingga dapat 

diterangkan oleh beberapa peubah baru, namun tetap dapat menerangkan sebagian 

besar informasi data asalnya (Susetyo dan Aunuddin, 1992). Metode ini sering 

dijadikan sebagai langkah awal untuk analisis lanjutan misalnya mengeksplorasi 

tebaran individu dalam dimensi yang lebih kecil.   
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Metode analisis komponen utama atau disebut juga (AKU) dapat 

digunakan untuk pengelompokan sifat-sifat yang kemungkinan menjadi prioritas 

sebagai dasar seleksi atau dapat dipakai untuk mempelajari keterkaitan diantara 

ukuran-ukuran tubuh khususnya pada ternak besar (Takaendengan, 2011). Saparto 

(2004) mengemukakan analisis komponen utama digunakan sebagai upaya 

matematis untuk menyederhanakan banyaknya variabel menjadi variabel baru, 

namun variabel baru tersebut masih tetap dapat menerangkan sebagian informasi 

data asalnya. Gasperz (1991) menyatakan bahwa pada dasarnya AKU bertujuan 

menerangkan struktur ragam-peragam melalui kombinasi linier dari variabel-

variabel dan secara umum analisis komponen utama (AKU) bertujuan mereduksi 

data dan menginterpretasikannya.  

Sulasmi (2016) melaporkan bahwa ukuran tubuh dan kraniometrik sapi 

dapat dianalisis menggunakan AKU untuk mengidentifikasi penciri ukuran dan 

bentuk. Penciri ukuran merupakan penciri yang diperoleh berdasarkan vektor 

eigen tertinggi pada persamaan komponen utama pertama atau persamaan ukuran. 

Penciri bentuk diperoleh berdasarkan vektor eigen tertinggi pada persamaan 

komponen utama kedua atau persamaan bentuk (Hayashi et al., 1982). Hasil 

analisis komponen utama menurut Saparto (2004) yaitu ada dua, yaitu berupa 

eigenvalue (akar ciri) dan eigenvector (vektor ciri). Akar ciri didefinisikan sebagai 

ragam dari kombinasi linier-linier. Vektor ciri merupakan koefisien/pembobot 

yang digunakan untuk menyusun skor KU (komponen utama).  
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III.   MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan 

Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan 

Februari sampai Maret tahun 2022. 

3.2.  Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi dewasa berumur 

lebih dari 2 tahun. Sapi kuantan berjumlah 84 ekor yang terdiri dari 15 ekor jantan 

dan 69 ekor betina yang terdapat di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan 

Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Sebagai pembanding digunakan 40 ekor sapi bali dan 7 ekor sapi PO. Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur rondo, jangka sorong, 

kamera DLSR (Digital Single Lens Reflex) dan alat tulis.  

Tabel 3.1 Data Sapi Kuantan, Sapi Bali dan Sapi PO di Kecamatan Rengat Barat, 

Kecamatan Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim 

No Kecamatan  Nama Desa 
Jenis 

Kelamin 

Jenis Sapi 

Kuantan  Bali PO 

1 Rengat Barat Sialang Dua Dahan Jantan - 1 - 

   
Betina 1 5 - 

2 
 

Pekan Heran Jantan 2 - - 

  
  Betina - - - 

3 
 

Rantau Bakung Jantan 1 - - 

   
Betina - - - 

4 
 

Rantau Bakung 

Seberang 
Jantan 9 1 3 

   
Betina 18 4 2 

5 
 

Pematang Reba Jantan - 2 - 

   
Betina - 27 - 

6 Kelayang Pasir Beringin Jantan - - - 

   
Betina 9 - - 

7 
 

Pulau Sengkilo Jantan 3 - - 

   
Betina 27 - 2 

8 Rakit Kulim Batu Sawar Jantan - - - 

   
Betina 7 - - 

9 
 

Kuantan Tenang Jantan - - - 

   
Betina 3 - - 

10 
 

Patonggan  Jantan - - - 

   
Betina 4 - - 

Total 84 40 7 
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3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan observasi langsung. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yaitu merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Indragiri Hulu dengan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut 

diperkirakan populasi sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO lebih banyak 

dibandingkan daerah lainnya.  

 Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari proses pengamatan dan pengukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi 

bali dan sapi PO serta hasil diskusi dengan Dinas Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Indragiri Hulu. Data sekunder merupakan data  pendukung berupa data 

kondisi umum wilayah Kabupaten Indragiri Hulu diperoleh dari Bappeda, data 

suhu dan iklim diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hulu 

serta data populasi ternak sapi potong dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 

3.4. Parameter Penelitian 

 Parameter penelitian ini adalah :  

1. Jarak Akrokranion - Prosthion (X1) adalah ujung tulang tengkorak-batas titik 

tepi bawah rahang atas 

2. Jarak Akrokranion - Nasion (X2) adalah ujung tulang tengkorak-batas ujung 

hidung 

3. Jarak Nasion - Rhinion (X3) adalah pangkal hidung-tulang hidung bagian 

bawah 

4. Jarak Rhinion - Prosthion (X4) adalah ujung tulang hidung bagian bawah-titik 

tepi bawah rahang atas 

5. Jarak Basion - Prosthion (X5) adalah batas pangkal tulang baji-titik tepi 

bawah rahang atas 

6. Jarak Zygon (X6) adalah ujung tulang pipi kiri-ujung tulang pipi kanan 

7. Jarak antar Fossotemporale (X7) adalah ujung lekuk pelipis kiri-ujung lekuk 

pelipis kanan 

8. Jarak antar Euryon (X8) adalah pelipis sebelah kiri-pelipis sebelah kanan 
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9. Jarak antar Supraorbitale (X9) adalah pangkal tulang dahi kiri-ujung tulang 

dahi   

10. Jarak antar Entorbitale (X10) adalah pangkal entobitale (lekuk mata) kiri-

pangkal entobitale kanan 

11. Jarak antar Infraorbitale (X11) adalah pangkal infraorbitale (tulang di bawah 

lekuk mata) kiri-infraorbitale (tulang di bawah lekuk mata) kanan 

3.5.  Prosedur Penelitian 

 Sapi kuantan yang diukur dipastikan sudah memenuhi syarat umur, yaitu 

berumur lebih dari 2 tahun. Sapi kuantan dikondisikan dalam keadaan tenang di 

dalam kandang maupun di luar kandang (umbar). Waktu pengukuran dilakukan 

disesuaikan dengan keadaan sapi dilapangan. Pengukuran kraniometrik sapi 

kuantan menggunakan pita ukur dan jangka sorong berdasarkan 11 parameter 

penelitian. 

3.6.      Analisis Data 

 Data ukuran kranium hasil pengukuran ditabulasi, kemudian dianalisis 

secara deskriptif dengan menentukan nilai rataan (  ̅), standar deviasi (SD) dan 

koefisien keragaman (KK) berdasarkan Walpole (1998) sebagai berikut:  

1. Rataan (  ̅)  

Rataan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:   

                                        ̅  
   

 
        

Keterangan :  

  ̅ = Rataan ukuran kranium (cm) 

∑    = Jumlah keseluruhan ukuran kranium (cm) 

n = Jumlah ternak yang diamati, jantan/betina (ekor)  

2. Standar Deviasi (SD) 

Standar deviasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

1

)( 2







n

XXi
S

 

Keterangan :  

S       = Standar deviasi  
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xi
 

= Jumlah ukuran-ukuran kranium (cm) 

  ̅ = Nilai rata-rata ukuran kranium (cm) 

n  = Banyaknya ternak yang diukur (ekor) 

3. Koefisien Keragaman (KK) 

Koefisien keragaman dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

     KK   
s
  ̅
        

 

Keterangan :  

KK = Koefisien Keragaman (%)  

S = Standar deviasi  

  ̅ = Nilai rata-rata ukuran kranium (cm) 

Kriteria Koefisien Keragaman (Hanafiah, 1997) adalah sebagai berikut: 

1. KK besar jika nilai KK berkisar 10-15% 

2. KK sedang jika nilai KK berkisar 5-10% 

3. KK kecil jika nilai KK berkisar 0-5% 

 Untuk membandingkan ukuran kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina 

di Kecamatan Rengat Barat dan Kecamatan Kelayang dilakukan Uji-t 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 ̅   ̅ 

√  
 

  
  
 

 

 

Keterangan: 

thitung = Nilai t hitung 

  ̅1 = Rataan sampel pada kelompok ke-1 

  ̅2 = Rataan sampel pada kelompok ke-2 

S1
2
 = Simpangan baku data pada kelompok ke-1 

S2
2
 = Simpangan baku data pada kelompok ke -2 

n = Jumlah sampel 
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Data ukuran kraniometrik antara sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO dianalisis 

menggunakan analisis ragam seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

 

F Tabel 

5% 1% 

Antar Bangsa t-1 JKP KTP KTP/KTG 

  Dalam Bangsa ∑(r1-1) JKG KTG       

Total ∑r1-1 JKT         

 

Keterangan:  

 

Faktor Koreksi (FK)     = 
  

 ri
t
i  

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   =    ij
  ri

j  
t
i  - FK 

Jumlah Kuadrat Antar Bangsa (JKP)  =  
  

ri

t
i   - FK 

Jumlah Kuadrat Dalam Bangsa (JKG) = JKT-JKP 

Kuadrat Tengah Antar Bangsa (KTP)  = 
 K 

t- 
 

Kuadrat Tengah Dalam Bangsa (KTG) = 
 K 

n-t
 

F hitung      = 
KT 

KT 
 

 

 Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) menurut Hanafiah (2004) menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

     T       t ( , dbg . √KT     
 

n 
   

 

n 
   

Data kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO ditabulasi seperti 

pada Lampiran 3, kemudian data kraniometrik tersebut di-input ke dalam aplikasi 

XLSTAT 2022 menurut Vidal et al. (2020) untuk menentukan penciri ukuran dan 

penciri bentuk berdasarkan 11 parameter penelitian pada sapi kuantan, sapi bali 

dan sapi PO. XLSTAT adalah perangkat lunak statistik yang dapat digunakan 

untuk melakukan analisis multivariat d ari kumpulan data yang kompleks (Vidal, 
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et al., 2020). Model matematika analisis komponen utama (AKU) menurut 

Garsperz (1992) sebagai berikut: 

  p    a p      a p         app p 

Keterangan : 

   = komponen utama ke-p 

    -     = vektor ciri atau vektor eigen ke-p, ( p = 1,2,3, ..., n ) 

   = peubah ke-p, ( p = 1,2,3, ..., n ) 

  



31 

 

V.   PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kraniometrik sapi kuantan jantan di Kecamatan Rengat Barat lebih tinggi 

dibandingkan dengan sapi kuantan betina pada ukuran X8 (euryon), 

kraniometrik sapi kuantan betina di Kecamatan Kelayang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sapi kuantan jantan pada ukuran X1 (akrokranion-

prosthion), X2 (akrokranion-nasion) dan X5 (basion-prosthion).  

2. Kraniometrik sapi kuantan betina lebih tinggi dibandingkan sapi bali dan 

lebih rendah dibandingkan sapi PO pada ukuran X1 (akrokranion-

prosthion), X2 (nasion-rhinion), X3 (rhinion-prosthion), X4 (basion-

prosthion), X6 (zygon) dan X8 (euryon), serta lebih rendah dibandingkan 

sapi bali dan sapi PO pada ukuran X11 (infraorbitale). Kraniometrik sapi 

kuantan jantan lebih tinggi dibandingkan sapi bali dan lebih rendah 

dibandingkan sapi PO pada ukuran X1 (akrokranion-prosthion) dan X3 

(nasion-rhinion) namun lebih rendah dibandingkan sapi bali dan sapi PO 

pada  ukuran X11 (fossotemporale). 

3. Penciri ukuran dan bentuk kraniometrik sapi kuantan yaitu pada ukuran 

X1 (akrokranion-prosthion) dan X3 (nasion-rhinion), Penciri ukuran dan 

bentuk pada sapi bali penciri ukuran yaitu pada ukuran X1 (akrokranion-

prosthion), X5 (basion-prosthion) dan X4 (rhinion-prosthion), sedangkan 

pada sapi PO penciri ukuran dan bentuk pada ukuran X6 (zygon) dan X1 

(akrokranion-prosthion).  

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji analisis 

komponen utama (AKU) untuk mengetahui perbedaan karakteristik sapi kuantan 

dengan sapi lokal Indonesia lainnya, seperti sapi pesisir, sapi madura dan sapi 

pasundan.  
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